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Break Room merupakan tempat makan yang didalamnya terdapat
fasilitas bagi pengunjung untuk meluapkan emosi dengan bebas
mengekspresikannya. Break Room mengklaim bahwa tempat ini
sebagai antidepresan dan anti-stress facility. Penelitian ini menilik
lebih lanjut dan secara implisit menegaskan bahwa terjadi
komodifikasi pertukaran nilai dalam praktik amarah. Penelitian ini
menggunakan metode wawancara kepada pengelola Break Room dan
hasil wawancara tersebut menjelaskan implikasinya terhadap
pertukaran nilai yang dilatarbelakangi oleh karakteristik masyarakat

urban terutama di kota Jakarta. Penelitian ini memiliki tujuan
mengupas dan menjelaskan nilai-nilai yang terdapat pada ruang
amarah Break Room sebagai wujud komodifikasi yang memiliki
korelasi dengan karakteristik masyarakat urban. Hasilnya penelitian
ini menjelaskan bahwa Jakarta sebagai wilayah urban membuat
masyarakatnya dapat menerima dan menjalankan hasil dari rekayasa-
rekayasa produk yang tercipta. Sehingga masyarakat urban ini dengan
mudah beradaptasi dan merespon cepat dari hasil produk-produk
kapital. Break Room juga diindikasikan sebagai bentuk produk
komodifikasi dari kehidupan keseharian serta budaya masyarakat
urban.

PENDAHULUAN
Break Room merupakan tempat yang memfasilitasi dalam meluapkan emosi dan bebas

dalam mengekspresikan emosi. Break Room mengklaim bahwa tempat ini sebagai antidepresan
dan anti-stress facility yang berlokasi di Muara Karang, Jakarta Utara. Fasilitas yang tersedia
berupa ruangan yang terdapat botol kaca dan barang-barang lainnya yang dapat dipukul atau di
hancurkan sesuka hati oleh pengunjung (Putri, 2021). Emosi ini merupakan suatu respon terhadap
sesuatu yang kompleks dan saling berkaitan timbal balik yang dapat merubah seseorang yang
disertai dengan perasaan (Chaplin, 2011). Emosi juga merupakan pengalaman yang dialami oleh
seseorang yang berkaitan dengan suasana hati, perasaan, perilaku, pengambilan keputusan,
temperamen atau karakter (Adriansyah, M. A., Rahayu, D., & Prastika, 2017). Rangsangan yang
dilakukan kepada individu biasanya memungkinan untuk dilepaskan dalam bentuk emosi (Asrori,
2009). Emosi ini menurut (Qodratillah, 2011)merupakan ungkapan perasaan yang berada dalam
waktu singkat. Lalu William James (Sobur, 2004) menyatakan bahwa emosi merupakan
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kecenderungan manusia dalam memiliki perasaan yang khusus bila dihadapkan dengan objek atau
lingkungan tertentu.

Melihat pemahaman tentang emosi dapat menarik pemahaman bahwa emosi adalah proses
atau kondisi psikologis yang terdapat pada diri manusia yang didalamnya terdapat stimulus atau
respon dari lingkungan yang dicerna melalui keterlibatan kognitif. Kognitif ini merupakan hasil
dari interaksi akal dan hati manusia dalam perilaku. Perhatian ini dapat melihat bahwa pengunjung
yang datang ke breakroom bahwa kondisi emosi ini dapat dilepaskan dengan cara yang positif, hal
ini tidak terlepas dari keberadaan breakroom yang berada di Jakarta yang berisi masyarakat urban
dan memunculkan identitas dan pertimbangan identitas didalamnya.

Identitas kota atau urban merupakan konsep yang kuat dan penciptaan citra (image) dalam
pikiran seseorang yang belum dipahami (Amar, 2009). Identitas di kota tidak hanya membicarakan
identitas diri atau individu saja tetapi membicarakan kota yang lebih kompleks lagi seperti karakter
sosial masyarakat di dalamnya, sehingga dapat menarik perhatian melalui ciri khas nya tersebut.
Identitas kota ini terbentuk oleh elemen-elemen yang terdapat di dalam kota yang menjadi nilai
atau kesan kepada masyarakat kota sendiri. Komponen ini dapat berupa fisik dan non-fisik yang
menjadi karakteristik dari sebuah kota (Lynch, 1960). Karakteristik itu tentu terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhi dalam terbentuknya identitas seperti budaya, sosio kultur, tingkat pendapatan,
politik , ekonomi, gaya hidup (Amirudin, 2016). Terdapat juga struktur informasi di dalam
masyarakat yang dipengaruhi kontak dengan hal-hal lain yang memunculkan penemuan baru
mengenai manusia dan lingkungannya. Penelitian ini menilik lebih lanjut, secara implisit
menegaskan bahwa terjadi komodifikasi pertukaran nilai dan praktik pada amarah. Penulisan artikel
ini mengupas nilai-nilai yang terdapat pada ruang amarah “break room” sebagai wujud
komodifikasi yang berkorelasi dengan karakteristik masyarakat urban.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan dan wawancara kepada pengelola

Break Room dan pengunjung yang datang. Penulis mendatangai “Break Room” sebagai tempat
makan yang di dalamnya terdapat fasilitas bagi pengunjung untuk meluapkan emosi dengan bebas
mengekspresikannya. Melihat fenomena dan mencatatnya, setelah dilakukan pencatatan penulis
memulai wawancara tidak terstrukr kepada pengelola dan pengunjung yang datang di hai sabtu dan
minggu, alasan penelitian dilakukan di hari sabtu dan minggu mempertimbangkan alasan
masyarakat urban banyak memiliki waktu luang untuk mendatangi tempat makan mencari hiburan.
Hasil observasi dan wawancara tersebut diolah dan masukan ke dalam kategori, tindakan
konseional, orientasi ekonomi, dan sifat kompetitf guna menjelaskan bagaimana implikasi
karakteristik masyarakat urban terhadap terciptanya suatu produk komodifikasi Kapital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kota Jakarta sebagai Wilayah Urban

Urbanisme dimungkinkan dengan instrumental kontrol atas ekologi manusia dan bukan manusia.
Sebagaimana kependudukan dan pemanfaatan terhadap ruang, serta produksi dan distribusi
komoditas, tergantung pada rekonfigurasi antroposentris dari proses dan produknya. Sebagai ruang
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skala dari ketergantungan pada konsumsi yang terintegrasi secara global , tindakan institusional
mengubah ekologi kompleks menjadi faktor monokultur. Jakarta sebagai daerah urban tidak
terlepas dari kontekstual yang terdapat di dalam kota-kota yang tumbuh dan berubah. Menurut
(Trancik, 1988)berpendapat bahwa kontekstual kota ini tumbuh serta berubah dengan cara yang
unik, hal ini kaitannya dengan realitas tempat, sejarah, rasa, kebutuhan masyarakat, tradisi, keahlian
politik, konvensi nilai dan ekonomi komunitas yang ada di dalamnya. Pernyataan Trancik diperkuat
oleh Rowley (Cozzolino, S., Polivka, J., Fox-Kédmper, R., Reimer, M., & Kummel, 2020)dengan
pendapatnya bahwa kota pada hakikatnya merupakan tempat memungkinakan individu-individu
atau masyarakat di dalamnya melakukan kegiatan dan peristiwa kota terjadi. Pengembangan daerah
menjadi menjadi kota berarti di dalam daerah tersebut terdapat peluang ekonomi yang baru dan
menjadikan lingkungan urban menjadi kompetitif (Lynch, 2005). Pemikiran dan pendapat yang
telah disebutkan dengan jelas menunjukan bahwa kota merupakan “melting pot” dari berbagali
kepentingan yang berbaur menjadi satu di dalamnya.

Jakarta dalam perkembangan sejarahnya merupakan wilayah yang memiliki berbagai
kepentingan dari zaman sebelum kemerdekaan Indonesia. Jakarta dikenal sebagai Batavia menjadi
pusat pemerintahan Hindia Belanda di Nusantara dan menjadi pintu keluar masuk orang asing,
perdagangan dan hal lainnya yang memiliki ragam kepentingan untuk datang atau singgah di kota
ini. Hal ini menjadikan kota Jakarta yang saat ini berisi dinamika dari kompleksitas berbagai
interaksi manusia. Bentuk simbolik ini merupakan ekspresi dari makna kota yang merupakan hasil
dari serangkaian proses yang terjadi antara daerah dan pelaku-pelaku di dalamnya dalam sebuah
rentang waktu.

Secara besar (makro), desain dari kota urba tidaklah lepas dari integrasi dalam penggunaan
lahan, pergerakan manusia, pergerakan barang, manajemen lalu lintas ataupun bentuk lingkungan.
Semua hal tersebut direkayasa dengan tujuan memfasilitasi tumbuhnya kegiatan ekonomi melalui
berbagai penyediaan sarana prasarana yang memiliki kualitas tinggi, fungsional, efisien, menarik
dan dapat merespon kebutuhan masyarakat di dalam rentan waktu ke waktu dan mempengaruhi
lingkungan (Lynch, 2005). Rekayasa ini bermaksud menjembatani dalam semua hal yang dapat
membedakan dengan kota lain yang disamakan sebagai lingkungan buatan. Lalu Bertham
(Usherwood, J. R., & Bertram, 2003)menegaskan bahwa pengembangan fisik, kota melakukan
rekayasa berbagai macam aspek sosial yang terdapat di masyarakatnya melalui pembentukan
tempat-tempat dan suasana yang dapat dinikmati oleh setiap orang yang terdapat di dalamnya.

Setelah menjabarkan Jakarta sebagai wilayah urban hal ini membuat masyarakatnya dapat
menerima dan menjalani rekayasa-rekayasa yang terjadi di dalam kota Jakarta, mudah beradaptasi
serta meresponnya dengan cepat. Hal tersebut kadang membuat emosi masyarakat Jakarta yang
tidak stabil karena perubahan-perubahan di lingkungannya dan berpengaruh terhadap respon untuk
ikut dan menerapkannya. Breakroom ini menjadi salah satu rekayasa terhadap amarah negatif
menjadi hal yang positif dengan membentuk tempat dan menciptakan suasana yang dapat menjadi
medium alternative amarah masyarakat urban yang tentunya juga didorong oleh Budaya
masyarakat urban.

Sosial dan Budaya Masyarakat Urban
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Melalui kacamata kultural, melihat kota sebagai sebuah produk kontradiksi yang merupakan dari
serangkaian hubungan sosial-budaya. Tradisi sebagai suatu tindakan yang telah dilakukan sejak
lama dan menjadi bagian dari suatu kelompok masyarakat. Tradisi ini hadir di dalam kelompok
sebagai informasi atau nilai yang diteruskan dari generasi ke generasi. Terdapat model berupa
“tindakan” konvensional baik untuk memenuhi atau menyelesaikan dari persoalan. Tradisi ini
memiliki kecenderungan yang hadir sebagai proses penyeimbang bagi pengaruh globalisasi yang
masuk di dalam masyarakat modern. Masyarakat juga cenderung membangun suatu dinamika yang
kaitannya dengan relasi pribadi di dalam ikatan sosial dengan dasar identitas bersama. Hal ini
mempermudah orang dalam prediksinya mengenai identitasnya sebagai bagian dari kelompok
(Hogg, Michael A; Ridgeway, 2003). Pola ini berkembang pada setiap individu yang berada di
dalam lingkungan komunitas dan membentuk suatu kesamaan identitas yang ter kolektif.

Identitas kolektif kelompok sosial ini terikat oleh lingkungan dimana mereka berada.
Umumnya pola kelompok yang dominan ini diambil sebagai yang utama (panutan) oleh kelompok
lain yang berada di bawahnya secara sosial (Tafjel, 1972). Hubungan antar kelompok tumbuh dan
menciptakan sebuah stereotipe yang membentuk suatu kesamaan atas nilai maupun sikap dengan
konteks lingkup masyarakat yang luas. (Druckman, 1994) beranggapan bahwa identifikasi
kelompok yang dilakukan secara sosial dapat meluas hingga ke tingkatan bangsa dengan maksud
pemenuhan ideologi, ekonomi, sosial dan budaya. Utamanya hal ini memiliki syarat yang mana ia
mampu dalam membangun suatu rasa aman, memiliki, serta harga diri dari individu yang
mengikatkan diri di dalamnya.

Budaya memiliki ciri khas nya secara prinsip dan menjadi dasar pemisah antar kelompok.
Pemisahan dapat diidentifikasi melalui nilai, bahasa, organisasi sosial, agama ataupun cara
bertindak (Raymond, M. R., Wharton, D. A., & Marshall, 2014). Sifat tradisi dan budaya ini
dinamis dan menjadi faktor penyeimbang dalam menghadapi tantangan pertumbuhan kota yang
cenderung berorientasi pada ekonomi dan menjadikan masyarakat untuk menjadi modern dalam
lingkup masyarakat. Terciptanya ruang breakroom ini merupakan tantangan bagi masyarakat kota
dalam mengekspresikan amarah dalam budaya ketimuran yang selalu ditanggapi dengan
ketenangan, break room juga ruang yang diciptakan melalui orientasi ekonomi dengan adanya
pemilik modal yang menukar dengan keuntungan. Budaya (tradisi) dalam interaksinya bersamaan
dengan nilai modernitas urban akan mempresentasikan serta merekonstruksi ekonomi kota. Lalu,
disaat yang bersamaan ekonomi pun dapat merekonstruksi dan merepresentasikan dari suatu
budaya atau tradisi.

Budaya dengan hal ini kaitannya dengan lingkungan yang berdampak kepada semua tahap
pengambilan keputusan manusia. Budaya mempengaruhi sistem gerak yang kaitannya dengan
motivasi seseorang dalam mengambil tindakan yang lebih jauh. Melihat hal ini Jakarta yang
memiliki budaya kompetitif dan mempunyai berbagai pilihan untuk mengisi luang menghasilkan
ruang breakroom, pemilik modal melihat peluang tersebut dan membentuk ruang ini sebagai
alternatif tindakan masyarakat Jakarta dalam mengisi waktu luang dengan melampiaskan amarah
atau emosinya di dalam ruangan yang sudah diatur sedemikian rupa. Selanjutnya budaya suatu
masyarakat ini di dapat dan ditentukan oleh sistem komunikasi dan tingkat perilaku berdasarkan
nilai-nilai budaya yang dipegangnya, baik secara pribadi ataupun sebagai bagian dari kelompok
(masyarakat urban). Perilaku serta ekspresi kepuasan telah dipengaruhi oleh variabel budaya yang
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diimplementasikan. Demikian budaya merupakan suatu determinan pokok dibalik pengambilan
keputusan oleh masyarakat (Benda-Prokeinova, R., Dobes, K., Mura, L., & Buleca, 2017).

Budaya sendiri dapat memberikan makna pada setiap benda atau bentuk lain yang
diciptakan oleh manusia. Makna ini meliputi berbagai hal seperti makna kognitif, fungsi simbolis
dan sejarah yang melatari dari suatu bentuk budaya. Masyarakat modern yang disebut ideal
merupakan orang yang digambarkan maksimal dalam mengkonsumsi seluruh dari produk budaya
yang melalui penalarannya dengan diintegralkan melalui nilai yang ada pada dirinya. Masyarakat
modern mengkonsumsi nilai yang utamanya merupakan kebaruan. Potret ini semakin memperkuat
bahwa masyarakat modern memiliki nilai tujuan yang asalnya dari ekstrinsik (luar diri), meliputi
uang, ketenaran dan lain-lain. Fenomena ini yang kemudian menjadi ajang dalam komodifikasi
yang dikembangkan melalui berbagai hal yang kaitannya dengan budaya urban. Budaya ini menjadi
suatu komoditas atau barang yang tujuan sebagai konsumsi. Melihat pemahaman ini breakroom
merupakan bentuk komodifikasi dari nilai dalam diri menjadi daya milik nilai tujuan masyarakat
bersama dalam melampiaskan emosi yang kaitannya dengan budaya urban yang didalamnya
memiliki segala tekanan dan pemodal menjadikan komoditas yang berupa ruang dan benda-benda
seperti botol, alat elektronik sebagai suatu yang dikonsumsi oleh masyarakat urban khususnya kota
Jakarta.

Komodifikasi Emosi Masyarakat Urban

Break Room merupakan bentuk komodifikasi dari kehidupan keseharian, budaya masyarakat
urban. Komodifikasi sejatinya merupakan suatu yang mengkondisikan umur kepuasan menjadi
begitu singkat dan cepat berlalu. Sementara kecenderungan dalam psikologis manusia modern ini
semakin kuat bila mencapai tujuan suatu hidup yang materialistis. Masyarakat kota ini melakukan
tindakan dalam mengejar materi dan ketenaran yang menandakan suatu sublimasi atau rasa
kesejahteraan bagi seseorang. Perihal ini tidak terlepas karena caranya yang instan dan mampu
mengarahkan atau mendorong seseorang dalam membangun suatu pengalaman yang memiliki
tujuan untuk memuaskan dengan efektif dan efisien. Konsep lain yaitu bahagia dalam kehidupan
masyarakat modern ini telah di modernerinasi melalui materi serta harga dari komoditas yang tinggi
dengan maksud membangun tujuan hidup masyarakat urban menjadi kaya dan dapat menikmati
apapun. Kecenderungan ini pun didukung oleh pernyataan (Baudrillard, 1994), bahwa masyarakat
kapitalis lanjut merupakan objek yang telah dilihat sebagai dari sebuah kesatuan fisik yang berasal
dari iali simbolik dan maknanya itu lebih dari sebatas fungsi ataupun kegunaanya. Prinsip
utilitarianisme walaupun menjadi ciri khas dari budaya konsumsi masyarakat urban, tetapi hal yang
dilakukan oleh mereka ini merupakan cerminan dari mengkonstruksi nilai dan makna oleh mereka
yang penekanannya diutamakan pada penanda, fiksi, dan estetika yang bermaksud menjadi
representasi masing-masing. Pola tersebut pada nyatanya mengambil andil dalam merekonstruksi
segala aspek yang ada di perkotaan, khususnya Jakarta.

Komodifikasi ini tidak terlepas juga melihat bagaimana suatu hal menjadi komoditas
dengan melihat bagaimana masyarakat sebagai pengkonsumsi memiliki peran penting dalam
pembentukannya (Giese, J., & Cote, 2000). Hal ini tidak terlepas dari premis-premis yang
mencakup suatu dinamika varian dari nilai budaya, kelompok, etnis, dan sosial yang semuanya ini
dipengaruhi oleh lingkungan, politik, ekonomi, dan teknologi. Lalu, nilai-nilai yang menyatakan
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seseorang dalam perilaku konsumsinya ini berupa dalam bentuk tangible dan intangible. Tulisan
berjudul Defining consumer satisfaction (Giese, J., & Cote, 2000)menyatut pendapat Tse yang
menyatakan bahwa struktur nilai di masyarakat tidaklah identik diseluruh wilayah, hal ini mungkin
terpengaruh atas derajat yang berbeda atau kaitannya dengan unsur-unsur lingkungan yang mereka
tinggal. Hal ini menyebabkan banyak pendapat negatif perihal adanya breakroom sebagai ruang
pelampiasan emosi. Breakroom ini juga menyediakan ruang yang estetik (keindahan visual) dan
perasaan (suasana hati) yang menjadi faktor pertimbangan mendasar dalam penerimaannya oleh
beberapa orang atau kelompok. Hal tersebut bila digabungkan dengan nilai-nilai budaya maka
menjadi penentu bagi masyarakat dengan polanya masing-masing yang unik.

Masyarakat kota yang selalu disinggung dalam tulisan ini cenderung membentuk nilai
pribadi menjadi suatu nilai bersama yang berasal dari utilitarian yang berada di dalam dirinya. Di
sisi lain, masyarakat urban atau kota memaknai sikap dan perilaku berdasarkan nilai budaya nya,
baik sebagai nilai pribadi maupun sebagai bagian dari kelompok. Kombinasi-kombinasi yang
muncul ini berkembangn dan dimanifestasikan penggunaanya melalui simbol atau artefak di
tengah-tengah pendeknya umur dari kepuasan. Situasi ini membangun suatu kombinasi yang
menarik seperti odernitas beserta nilai ekstrinsi dan intrinsic yang menyiratkannya. Sebagai entitas,
masyarakat modern akan terus bergeser dari lama ke baru dan konsisten dalam caranya berevolusi
dalam mengikuti suatu pola tertentu yang unik dan seiring waktu cenderung semakin membesar
antara satu dan lainnya.

Penerimaan Masyarakat Urban pada Produk Komodifikasi

Dominasi prinsip ekonomi di dalam pengembangan budaya kehidupan masyarakat urban telah
merubah setidaknya menjadikan masyarakat modern ini semakin dilirik sebagai konsumen dan
pasar. Masyarakat ini hadir dan mengkonsumsi segala apapun yang ditawarkan oleh pemilik modal.
Hal ini tidak terlepas kaitannya dengan penerimaan atas produk budaya oleh masyarakat yang
dijadikan sebagai pasar. Perlu diperhatikan pengaruh mereka kepada keseluruhan aspek yang
kaitannya dengan produk yang ditawarkan tersebut. Hal yang sangat penting dengan penerimaan
oleh masyarakat kepada suatu produk adalah konteks cara pandangnya (worldview) mereka.
Sebagaimana kasus breakroom ini merupakan suatu produk yang menawarkan ruang pelampiasan
emosi dan tentunya bagi masyarakat kota atau urban Jakarta ini dibutuhkan karena konteks cara
pandang mereka terhadap tekanan yang muncul dan menghasilkan amarah atau emosi ini perlu
disediakan ruang untuk menjadi hal yang positif, dalam arti tidak melakukan disembarang tempat.
Hal yang telah disebutkan bahwa produk yang dapat diterima atau ditolak oleh masyarakat
bergantung pada worldview dan gaya hidup masyarakat tersebut. Karena setiap produk budaya ini
perlu memiliki karakter atau dalam hal pencitraan visual dan fisiknya memiliki sensasi yang
mampu menjawab dari harapan ataupun keinginan masyarakat sebagaimana sebagai calon
pengguna nya. Material yang diimplementasikan ini berasal dari nilai yang secara simbolik dapat
mereprepresentasi sebagai konsumsi masyarakat.

Pengambilan keputusan masyarakat urban dalam mengkonsumsi dan menerima suatu
produk ini tidak terlepas dari otak manusia yang cenderung merespon rangsangan eksternal yang
didapat. Pengambilan keputusan ini selalu diawali dengan proses pengumpulan informasi yang
dilanjutkan dengan proses belajar (pengalaman sendiri atau yang di dapat dari orang lain), pada
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akhirnya akan diimplementasikan dan direpresentasikan ke dalam sikap dan perilakunya
(Blankson, 2016). Kemudian menurut Watson, secara psikologis apa yang disebut perilaku,
kebiasaan, kapasitas kognitif, proses mental dan representasinya saling berkaitan satu dengan yang
lainnya. Lalu menurut Watson juga mengenai konsep behaviorisme, materi lah yang menjadi
realitas terakhir bagi representasi manusia. Keberlangsungan ini seluruhnya secara kontekstual
disematkan oleh lingkungan dimana ia berada. Prinsipnya pengkondisian ini berlangsung dan
terjadi pada seseorang yang nantinya akan menentukan perilakunya (Cohen, 1987).

Suatu implementasi dalam pemikiran Bentham adalah spirit utilitarianisme dimana
pencapaian atau kenikmatan yang berasal dari individu menjadi motivasi atau pertimbangan
eksplisit dan implisit dari suatu produk yang kaitannya dengan tindakan manusia. Dampak ini
berasal dari modernitas melalui simbol ataupun gaya hidup yang dalam perkembangannya
beriringan tumbuh dengan teknologinya yang juga selalu dan masuk dalam perkembangan
modifikasi. Hegel menempatkan manusia (individu) dalam pemikirannya telah tenggelam ke dalam
sistem yang kini menjadi sangat nyata yang di dalam dunia modern. Semua hal saling bersinergi
dan mereduksikan nilai-nilai humanitas secara sistematis menjadi sesuatu produk atau hal yang
dapat dijual. Pada akhirnya kota atau urban menjadi suatu bentuk ekosistem yang berbasis pada
konsumerisme dan menjauhkan dari kebutuhan utama manusia dari sisi nilai-nilai kebersamaan
yang merupakan suatu yang tidak terpisahkan.

Menentukan pasar dan masyarakat konsumerisme dilihat dari sifat individualisme yang
menyatu dalam budaya urban, karena setiap individu ini memliki kepentingan atas identitasnya.
Perry yang dikutip dalam tulisan Nathan Oaklander berjudul Perry, Personal Identity and the
“Characteristic” Way (Oaklander, 1984)berpendapat bahwa identitas ini membentuk menjadi diri
dan membedakan dirinya dari yang lain. ldentitas menjadi tempat refleksi bagi individu atau
kelompok yang menjadikan alasan untuk refleksi mereka. Identitas terwujud dan menyatu antara
kesadaran dan dalam prosesnya melalui sensasi-persepsi di setiap kesadaran interaksi manusia atas
lingkungannya dan hal yang dipilihnya. ldentitas tentunya kaitannya dengan pemihakan atau
pembelaaan serta penerimaan pada nilai-nilai yang diyakini dan dianut oleh individu atau
kelompok-kelompok di dalam masyarakat urban.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Jakarta sebagai wilayah urban hal ini membuat masyarakatnya dapat menerima dan
menjalankan hasil dari rekayasa-rekayasa yang terjadi di dalam kota Jakarta, mudah beradaptasi
serta meresponnya dengan cepat. Breakroom ini menjadi salah satu rekayasa terhadap amarah
negatif menjadi hal yang positif dengan membentuk tempat dan menciptakan suasana yang dapat
menjadi medium alternative amarah atau emosi masyarakat urban yang tentunya juga didorong oleh
budaya masyarakat urban. Kemudian, break room juga merupakan bentuk komodifikasi dari nilai
dalam diri menjadi daya milik nilai tujuan masyarakat bersama dalam melampiaskan emosi yang
kaitannya dengan budaya urban yang didalamnya memiliki segala tekanan dan pemodal
menjadikan komoditas yang berupa ruang dan benda-benda seperti botol, alat elektronik sebagai
suatu yang dikonsumsi oleh masyarakat urban khususnya kota Jakarta.
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Break Room merupakan bentuk komodifikasi dari kehidupan keseharian, budaya
masyarakat urban. Melalui bagaimana suatu hal menjadi komoditas dengan melihat masyarakat
sebagai pengkonsumsi memiliki peran penting dalam pembentukannya (Giese, J., & Cote,
2000)didorong oleh dominasi prinsip ekonomi di dalam pengembangan budaya kehidupan
masyarakat urban telah merubah dan setidaknya menjadikan masyarakat modern ini semakin dilirik
sebagai konsumen dan pasar. penerimaan oleh masyarakat kepada suatu produk adalah kontek cara
pandangnya (worldview), sebagaimana breakroom yang merupakan produk menawarkan ruang
pelampiasan emosi dan tentunya bagi masyarakat kota atau urban Jakarta ini dibutuhkan karena
konteks dan memiliki cara pandang mereka terhadap tekanan yang muncul dan menghasilkan
amarah atau emosi ini perlu disediakan ruang positif, dalam arti tidak melakukan disembarang
tempat dalam tindakan melampiaskan amarah. Karena ruang yang menyediakan identitas menjadi
tempat refleksi bagi individu atau kelompok yang menjadikan alasan untuk refleksi mereka.
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